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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

V.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan penelitian di atas dapat 

dirumuskan kesimpulan sebagai berikut: 

a. Mayoritas responden pada penelitian ini berjenis kelamin laki-laki. 

b. Mayoritas responden pada penelitian ini berusia 40-60 tahun. 

c. Sebagian besar pasien Sindrom Koroner Akut memiliki pendidikan 

terakhirnya adalah SD (Sekolah Dasar). 

d. Sebagian besar pasien Sindrom Koroner Akut mengalami STEMI 

sebanyak 84 orang (39,2 %). 

e. Sebagian besar responden memiliki depresi ringan yaitu sebanyak 122 

orang (57,0 %). 

f. Pasien Sindrom Koroner Akut di RSUP Fatmawati tahun 2019/2020 

yang memiliki depresi sedang sebanyak 7 orang (3,3 %). 

g. Pasien Sindrom Koroner Akut di RSUP Fatmawati tahun 2019/2020 

yang memiliki depresi berat sebanyak 2 orang (0,9 %). 

h. Terdapat hubungan yang signifikan antara pasien Sindrom Koroner 

Akut dengan tingkat depresi di  RSUP Fatmawati tahun 2019/2020 

 

V.2 Saran 

V.2.1  Bagi Institusi Rumah Sakit  

Diharapkan untuk memberikan pelayanan kepada pasien Sindrom Koroner 

Akut meliputi dokter, perawat, psikolog sebagai upaya terhindar dari gejala 

depresi.  

V.2.2  Bagi penelitian selanjutnya 

Disarankan untuk meneliti lebih lanjut mengenai tatalaksana yang tepat 

berdasarkan tingkat depresinya pada pasien Sindrom Koroner Akut. 

 

 


